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ABSTRAK 

Untuk menghadapi tantangan perubahan iklim, kawasan hutan menjadi 

sasaran utama karena digunakan sebagai sarana pendaur ulang karbon di atmosfer. 

Selain vegetasi hidup, komponen hutan berupa biomassa mati (nekromassa dan 

serasah) memiliki potensi yang signifikan dalam menyimpan karbon namun sering 

kali kurang diperhatikan dalam kajian karbon hutan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis potensi biomassa, simpanan karbon, serapan CO2 serta valuasi 

ekonomi karbon pada nekromassa dan serasah di Hutan Lindung Bansan, Desa 

Oenenu Selatan, Kecamatan Bikomi Tengah, Kabupaten Timor Tengah Utara. 

Penelitian ini dilakukan pada tutupan lahan seluas 51,07 ha dengan jumlah plot 

sebanyak 64 plot ukur serta ukuran plot untuk nekromassa 20 m x 20 m sedangkan 

serasah 2 m x 2 m.  

Pendugaan biomassa pohon mati menggunakan 2 persamaan allometrik untuk 

jenis yang memiliki persamaan serta 1 persamaan allometrik untuk jenis yang tidak 

memiliki persamaan. Pendugaan biomassa kayu mati menggunakan rumus yang 

ditetapkan dalam (SNI 7724, 2011), sedangkan pendugaan biomassa serasah 

menggunakan rumus yang dikembangkan oleh Elvina et al., (2018). Kadar karbon 

dalam biomassa menggunakan nilai 47% dan nilai serapan CO2 dihitung 

menggunakan faktor konversi 3,67 serta valuasi ekonomi karbon dihitung 

berdasarkan harga karbon domestik pada Bursa Efek Indonesia. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hutan Lindung Bansan menghasilkan 

potensi biomassa 24,48 ton/ha dan karbon sebesar 11,49 ton/ha. Nilai serapan yang 

dihasilkan sebesar 42,17 ton/ha. Dengan nilai serapan CO2 tersebut dapat 

menghasilkan keuntungan ekonomi sebesar $8.204,97 USD atau setara dengan Rp 

126.627.863. 

Kata Kunci: Biomassa, karbon, nekromassa, serasah, serapan CO2, valuasi 

ekonomi, Hutan Lindung Bansan. 
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I. PENDAHULUAN 

Perubahan iklim merupakan 

suatu tantangan terbesar yang 

mendesak untuk dihadapi saat era ini. 

Seluruh kegiatan manusia, berpotensi 

dalam menyumbang emisi gas rumah 

kaca (GRK) berlebihan ke atmosfer 

sehingga mengubah secara signifikan 

pola cuaca dan iklim di seluruh 

dunia. Menurut Badan Meteorologi, 

Klimatologi dan Geofisika (BMKG), 

pada tahun 2024 konsentrasi gas 

rumah kaca (GRK) di atmosfer 

menyebabkan kenaikan suhu bumi 

sebesar 1,55˚C ±0,13 ˚C lebih tinggi 

dibandingkan suhu pada periode pra-

industri (1850-1900). Peningkatan 

ini menunjukkan bahwa bumi 

semakin mendekati batas kritis 

kenaikan suhu sebesar 1,5 yang telah 

ditetapkan dalam Perjanjian Paris. 

Jika suhu global terus meningkat dan 

melewati batas tersebut, akan terjadi 

pencairan besar-besaran di wilayah 

kutub yang menyebabkan kenaikan 

volume air laut secara signifikan dan 

mengancam keberadaan wilayah 

daratan (Pratama, 2019). 

Upaya pemerintah dalam 

meminimalisir perubahan iklim yang 

diakibatkan oleh pemanasan global 

agar tidak terlalu signifikan ialah 

melestarikan dan mempertahankan 

hutan di Indonesia. Dengan tetap 

memelihara hutan secara lestari dan 

berkelanjutan, Indonesia dapat 

berkontribusi dalam menurunkan 

intensitas emisi gas rumah kaca di 

atmosfer dengan melakukan kerja 

sama dengan negara lain melalui 

mekanisme perdagangan karbon. 

Perdagangan karbon (carbon 

trading) adalah suatu aktivitas 

memperjualbelikan sertifikat kredit 

karbon yang disepakati oleh 

pemerintah seluruh dunia guna untuk 

mengendalikan dan mengurangi 
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emisi gas rumah kaca di atmosfer 

(Samasta, 2023). Adanya 

pengembangan kerja sama sukarela 

antar negara dalam penurunan emisi 

CO2 dapat dilakukan dengan 

mekanisme pasar dan non pasar, 

dimana negara maju dengan industri 

besar menyediakan sumber 

pendanaan untuk membantu negara 

berkembang yang memiliki 

ekosistem hutan lebat dalam 

pelaksanaan mitigasi agar dapat 

melanjutkan komitmen penurunan 

emisi CO2 (Prihatiningtyas et al., 

2023). 

Potensi karbon yang diserap 

oleh vegetasi hutan dapat dihitung 

dan diukur secara kuantitatif 

sehingga dapat dikompensasikan 

dalam bentuk kredit karbon (Carbon 

credit). Dalam berbagai penelitian 

terkait potensi karbon hutan dalam 

skema perdagangan karbon telah 

banyak dilakukan, tetapi fokus 

utamanya tertuju pada biomassa 

tegakan pohon hidup karena lebih 

dominan dalam menyerap karbon 

melalui fotosintesis. Namun, 

komponen lain dari biomassa hutan 

yang juga memiliki potensi yang 

signifikan dalam penyimpanan 

karbon sering kali kurang 

diperhatikan, seperti biomassa mati 

(nekromassa dan serasah). 

Nekromassa atau tanaman mati 

adalah salah satu dari bagian Carbon 

pools di darat, selain biomassa hidup 

dan tanah. Nekromassa meliputi 

pohon mati atau semua bagian-bagian 

pohon berkayu yang mati, baik yang 

masih berdiri utuh, roboh, dan 

tunggul tanaman mati (Pranata et al., 

2023). Sedangkan serasah adalah 

sampah- sampah organik yang 

tertumpuk di dasar lantai hutan 

seperti dedaunan kering, ranting, dan 
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sisa vegetasi yang sudah mengering 

yang akan mengalami dekomposisi 

sehingga berubah menjadi humus dan 

akhirnya menjadi tanah (Syadri, 2002 

dalam Latupono et al., 2025). 

Ekosistem hutan yang paling 

efektif menahan lajunya kenaikan 

suhu bumi melalui kemampuan 

vegetasi dalam menyerap dan 

menyimpan karbon dioksida adalah 

hutan lindung. Menurut Undang-

Undang Nomor 41 Tahun 1999, 

Hutan lindung adalah suatu kawasan 

yang ditetapkan oleh pemerintah 

yang mempunyai fungsi pokok untuk 

mempertahankan sistem penyangga 

kehidupan. Salah satu kawasan 

lindung di Nusa Teggara Timur 

(NTT) khususnya di wilayah 

Kabupaten Timor Tengah Utara 

(TTU) adalah Kelompok Hutan 

Bansan yang berpotensi besar dalam 

menyimpan karbon khususnya 

nekromassa dan serasah karena hutan 

ini tergolong hutan heterogen dengan 

struktur vegetasi yang tidak teratur 

dan beragam. 

Hutan Lindung Bansan terletak 

di Desa Oenenu Selatan, Kecamatan 

Bikomi Tengah, Kabupaten Timor 

Tengah Utara, Provinsi Nusa 

Tenggara Timur. Kawasan hutan 

alam ini dimiliki oleh Kesatuan 

Pengelolaan Hutan (KPH) wilayah 

Kabupaten Timor Tengah Utara 

dengan memiliki luasan hutan sekitar 

51,07 Ha. Hutan Lindung Bansan 

ditetapkan berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan Nomor: 

SK.1163/MENLHK-

PKTL/KUH/PLA.2/4/2016. Peran 

hutan lindung di Kecamatan Bikomi 

ini sangat strategis karena selain 

sebagai pengatur tata air wilayah, 

mencegah banjir, mengendalikan 
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erosi, penghasil oksigen, memelihara 

kesuburan tanah, juga berperan 

penting dalam menyerap karbon. 

Berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan, ada berbagai jenis 

vegetasi yang tumbuh secara alami di 

dalam hutan lindung seperti Akasia 

(Acacia auricauliformis), Mahoni 

(Swietenia macrophylla), Johar 

(Cassia siamea), Kabesak (Acacia 

leucoplhoea) dan vegetasi yang 

paling dominasi adalah Jati (Tectona 

grandis). Tetapi pada Kawasan 

Hutan Lindung Bansan masyarakat 

sering kali melakukan aktivitas yang 

merusak struktur vegetasi alam 

seperti tiang, pancang, dan tumbuhan 

bawah melalui penggembalaan liar. 

Aktivitas penggembalaan liar adalah 

suatu kebiasan yang dilakukan 

penggembala dengan melepaskan 

ternaknya seperti kerbau, sapi dan 

kuda secara liar di kawasan hutan 

untuk mencari pakan atau 

makanannya sendiri tanpa adanya 

pengawasan ketat. Kerusakan 

tersebut mengurangi jumlah tegakan 

dan tumbuhan bawah hutan, sehingga 

memicu terjadinya penghambatan 

dalam proses fotosintesis yang 

mengakibatkan pertumbuhan 

tegakan terhambat dan berpengaruh 

juga terhadap siklus karbon. Akibat 

dari aktivitas tersebut, cadangan 

karbon sebelumnya besar mengalami 

penurunan drastis dalam menyerap 

karbon dioksida sehingga 

mengurangi kemampuan alam untuk 

mereduksi emisi di atmosfer (Dako 

et al., 2019). 

Pendugaan potensi karbon di 

kawasan hutan lindung Bansan 

menjadi hal yang penting dalam 

upaya pengelolaan sumber daya 

hutan yang berkelanjutan dan strategi 

mitigasi yang lebih efektif. Hasil 
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dugaan potensi karbon di kawasan 

lindung akan memberikan gambaran 

komprehensif tentang kontribusinya 

dalam menjaga ketersediaan karbon 

dan keberlanjutan lingkungan serta 

memberikan peluang besar bagi 

hutan lindung Bansan untuk ikut 

ambil bagian dalam melakukan 

mekanisme perdagangan karbon, 

namun saat ini kawasan hutan 

lindung Bansan belum diketahui 

potensi valuasi ekonomi karbon yang 

tersimpan di dalamnya. 

Penelitian ini berfokus pada dua 

rumusan masalah: 

1. Berapa potensi biomassa dan 

simpanan karbon pada 

nekromassa dan serasah di hutan 

Lindung Bansan? 

2. Berapa potensi serapan CO2 dan 

nilai ekonomi karbon pada 

nekromassa dan serasah di hutan 

Lindung Bansan? 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Januari sampai Maret 2026 di 

Hutan Lindung Bansan, Desa Oenenu 

Selatan, Kecamatan Bikomi Tengah, 

Kabupaten Timor Tengah Utara dan 

Laboratorium Program Studi 

Kehutanan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Nusa Cendana, Provinsi 

Nusa Tenggara Timur. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode pengrusakan atau pemanenan 

(destructive) dan metode tanpa 

pemanenan (non-destructive) dengan 

menggunakan persamaan allometrik. 

Berdasarkan hasil digitasi citra 

satelit, didapatkan luas tutupan 

lahan hutan lindung Bansan sebesar 

51,07 Ha. Untuk memperoleh 

tingkat kerapatan vegetasi dilakukan 

dengan menggunakan metode NDVI 

(Normalized Difference Vegetation 

Index). Berdasarkan hasil digitasi 

dengan metode NDVI, maka 

DOI : https://doi.org/10.37817/ikra-ithabdimas.v10i2
P-ISSN : 2654-5721 
E-ISSN : 2654-7546

IKRAITH-ABDIMAS Vol 10 No 2 Juli 2026 1032



 

 

diperoleh luas tutupan lahan dengan 

tingkat kerapatan vegetasi tinggi 

adalah 9,89 ha, luas tutupan lahan 

dengan tingkat kerapatan vegetasi 

sedang adalah 8,98 ha, luas tutupan 

lahan dengan tingkat kerapatan 

vegetasi rendah adalah 20,36 ha, luas 

tutupan lahan dengan tingkat 

kerapatan vegetasi sangat rendah 

11,84 ha.

 

 

Gambar 1. Peta Tutupan Lahan 

Penentuan Plot  

Pada penelitian ini, 

pengambilan data nekromassa dan 

serasah menggunakan intensitas 

sampling 5% dan luas petak ukur 20 

meter x 20 meter. Penentuan jumlah 

plot pengamatan dihitung 

menggunakan rumus (Simon, 1996 

dalam Kolin et al., 2022) sebagai 

berikut:
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Luas seluruh plot yang diamati         = IS x luas area hutan 

 

= 5 % x 51,07 Ha 

 

= 2,55 Ha 

Jumlah plot yang akan dibuat  = Luas Petak Ukur 

   Luas Plot 

 

 = 2,55 = 64 plot 

                            0,04 

 

 

 

 
Gambar 2. Bentuk dan Ukuran Plot Pengambilan Sampel 

 

 

Analisis Data 

  

a. Perhitungan Nekromassa Pohon 

Mati 

Untuk mengestimasi cadangan 

karbon pada nekromassa pohon mati 

dilakukan dengan menghitung nilai 

biomassa dengan menggunakan 

persamaan allometrik dari jenis pohon 

tersebut lalu dikalikan dengan faktor 

koreksi yang merupakan tingkat 

keutuhan pohon mati. 

Spesies Persamaa

an 

Allometri

Sumber 

20m 2 m 

2 m 

2 m 
20 m 

2 m 

2 m 

2 m 
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k 

Jati 

(Tectona 

grandis) 

Bt= 

0,0149 

(D2.H)1,08

34 

(Purwanto 

& Silaban, 

2011 Tim 

AruPA,20

14) 

Mahoni 

(Swieteni

a 

mahagon

y) 

Bt = 

0,9029 

(D2.H)0.68

4 

(Tim 

AruPA,20

14) 

Jenis 

lainnya 

Bt=0,11 

ρ D2.62 

(Ketterings 

et al., 

2001) 

 

 

 

b. Perhitungan Nekromassa Kayu 

Mati 

Menurut Badan Standardisasi 

Nasional (2011), perhitungan 

nekromassa kayu mati didapatkan 

dengan mengalikan volume kayu mati 

dengan nilai kerapatan kayu.  

 

 

Keterangan: 

 

Nkm : nekromassa kayu mati (kg)  

Vkm : volume kayu mati (kg) 

P : kerapatan kayu (kg/m3) 

c. Perhitungan Serasah 

Menurut Badan Standariasi 

Nasional (2011), perhitungan 

biomassa pada serasah 

menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Nkm = Vkm × P   
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     Keterangan: 

B  : biomassa serasah, 

dinyatakan dalam kilogram (kg) 

BBt  : berat basah total, 

dinyatakan dalam kilogram (kg) 

% KA  : persen kadar air 

 

d. Perhitungan Cadangan Karbon 

Menurut Badan Standardisasi 

Nasional (2011), perhitungan 

cadangan karbon pada nekromassa 

dan serasah menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

 

Cs : kandungan karbon pada 

serasah, dinyatakan (kg);  

Bs : biomassa serasah, dinyatakan 

dalam (kg); 

% C organik : nilai persentase 

kandungan karbon sebesar 0,47. 

 

e. Perhitungan Serapan Karbon 

Dioksida 

Untuk menghitung serapan 

karbon dioksida (CO2) digunakan 

rumus Brown dan International 

Panel on Climate Change/IPCC 

(2014): 

f.  

 

 

Keterangan: 

  

CO2 : serapan karbon dioksida 

Cn   : nilai kandungan karbon dari 

masing-masing carbon pool 

3,67: angka ekuivalen atau konversi 

unsur C ke CO2 (massa atom 

C=12, O=16, CO2 = (1 x 12) 

B =  BBt 

1 +
%𝐊𝐀 

𝟏𝟎𝟎 

Cs = Bs x C organik 

CO2 = Cn x 3,67 
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+ (2 x 16) = 44; Konversinya 

(44 : 12) = 3,67). 

f. Valuasi Ekonomi Karbon 

Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah 

salah satu platform dalam melakukan 

mekanisme perdagangan karbon 

domestik di Indonesia. Berdasarkan 

data, Bursa Efek Indonesia 

menerapkan harga karbon per unit 

(ton CO2e atau setara satu ton CO2) 

adalah Rp 58.800 dengan volume 

perdagangan sebesar 588.000. 

Sehingga untuk menentukan valuasi 

ekonomi karbon menggunakan 

rumus: 

 

 

 

Keterangan: 

 

NEK         : Nilai ekonomi karbon  

Rp58.800 : Harga pasar per unit 

karbon 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Potensi Biomassa dan Karbon 

Nekromassa 

a. Potensi Biomassa Karbon 

Nekromassa Pohon Mati 

Akumulasi potensi biomassa 

dan karbon pohon mati didapatkan 

dengan menjumlahkan total biomassa 

dan karbon pada 64 plot dari masing-

masing tipe kerapatan (tinggi, sedang, 

rendah sangat rendah). Hasil 

perhitungan biomassa dan karbon 

pohon mati disajikan pada Gambar 

3.1 berikut: 

 

NEK = Serapan CO2 x 58.800 
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Gambar 3.1 potensi biomassa dan 

karbon pada nekromassa pohon mati 

 

Berdasarkan Gambar 3.1, 

menunjukkan bahwa akumulasi potensi 

biomassa dan simpanan karbon untuk 

pohon mati secara keseluruhan yaitu 

kandungan biomassa sebesar 9,97 ton/ha 

dan simpanan karbon sebesar 4,68 

ton/ha. Kontribusi terbesar dalam 

menyumbang biomassa dan karbon 

pohon mati adalah pada tingkatan 

sedang, yaitu biomassa sebesar 4,85 

ton/ha dan karbon 2,28 ton/ha. Besarnya 

nilai kandungan biomassa dan karbon 

pada kerapatan sedang, dikarenakan 

individu pohon mati ditemukan dalam 

jumlah yang banyak dan memiliki nilai 

LBDS m2  yang tinggi sehingga 

kandungan biomassa dan karbon pada 

kerapatan sedang juga tinggi. 

Selanjutnya pada posisi kedua dengan 

kandungan biomassa dan karbon 

tertinggi adalah pada kerapatan tinggi 

dengan kandungan biomassa 2,86 

ton/ha dan nilai karbon 1,34 ton/ha. 

Kerapatan rendah memperoleh 

kandungan biomassa 1,72 ton/ha dan 

kandungan karbon 0,81 ton/ha. 

Kerapatan sangat rendah memperoleh 

nilai kandungan biomassa dan karbon 

terkecil dengan nilai biomassa 0,54 

ton/ha dan karbon 0,25 ton/ha. 

Kecilnya nilai pada kerapatan sangat 

rendah dipengaruhi oleh jumlah 

individu pohon mati yang ditemukan 

0

1

2

3

4

5

6

Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah

Biomassa dan Karbon Pohon Mati

B (Ton/Ha C ( Ton/Ha
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lebih sedikit dibandingkan kerapatan 

lainnya. Faktor yang mempengaruhi 

sedikitnya jumlah individu pohon 

mati yang ditemukan pada kerapatan 

sangat rendah dikarenakan pada 

kerapatan sangat rendah didominasi 

oleh tegakan jati yang mampu 

bertahan atau beradaptasi dengan 

kondisi lingkungan dataran tinggi 

dengan jenis tanah mediteran atau 

tanah yang terbentuk dari pelapukan 

batuan kapur (sedimen) yang keras. 

Pernyataan ini selaras dengan 

penelitian (Setiowati et al., 2010) 

yang menyatakan bahwa tanaman jati 

sangat cocok tumbuh di jenis tanah 

mediteran karena jenis tanah ini kaya 

akan kalsium dan unsur hara makro 

yang sangat dibutuhkan oleh pohon 

jati. 

b. Potensi Biomassa  Karbon dan 

Nekromassa Kayu Mati 

Akumulasi potensi biomassa 

dan karbon kayu mati didapatkan 

dengan menjumlahkan total biomassa 

dan karbon pada 64 plot dari masing-

masing tipe kerapatan (tinggi, sedang, 

rendah sangat rendah). Hasil 

perhitungan biomassa dan karbon 

nekromassa kayu mati disajikan pada 

Gambar 3.2 berikut: 

 
Gambar 3.2 Potensi Biomassa dan 

Simpanan Karbon Pada Nekromassa 

Kayu Mati 

Berdasarkan Gambar 3.2, 

menunjukkan bahwa potensi 

biomassa dan simpanan karbon 

nekromassa kayu mati di Kawasan 

Hutan Lindung Bansan adalah 7,84 

ton/ha dan simpanan karbon 3,68 

0

5

10

Tinggi Sedang Rendah Sangat

Rendah

Jumlah

Potensi Biomassa dan 

Simpanan Karbon pada 

Nekromassa Kayu Mati

B (ton/ha) C ( ton/ha)
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ton/ha. Kontribusi terbesar dalam 

menyumbang biomassa dan karbon 

adalah kerapatan tinggi dengan 

kandungan biomassa 5,74 ton/ha dan 

nilai karbon 3,68 ton/ha. Hal ini 

dikarenakan, pada kerapatan tinggi 

banyak ditemukan individu kayu 

mati dan memiliki nilai volume yang 

tinggi serta nilai kerapatan kayu yang 

tinggi sehingga mempengaruhi 

tingginya kandungan biomassa dan 

karbon pada kerapatan tinggi 

dibandingkan dengan kerapatan 

lainnya. Sementara itu, kerapatan 

sedang hanya memperoleh 

kandungan biomassa 0,21 ton/ha dan 

kandungan karbon 0,1 ton/ha paling 

rendah dibandingkan kerapatan 

lainnya. Hal ini dikarenakan 

kerapatan sedang hanya memperoleh 

satu individu kayu mati. 

Berkurangnya jumlah individu mati 

disebabkan karena adanya aktivitas 

masyarakat yang memanfaatkan 

kayu mati untuk dijadikan kayu 

bakar. Pernyataan ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan (Ristiara et 

al., 2017) yang menyatakan bahwa 

masyarakat yang dekat dengan 

kawasan hutan banyak 

memanfaatkan kayu mati untuk 

dijadikan sebagai kayu bakar. 

3.2 Potensi Biomassa dan Karbon 

Serasah 

Nilai biomassa dan karbon 

serasah diperoleh dengan 

menjumlahkan total biomassa dan 

karbon pada 64 plot dari masing-

masing tipe kerapatan (tinggi, 

sedang, rendah sangat rendah).  Hasil 

perhitungan biomassa dan karbon 

serasah disajikan pada Gambar 3.3 

berikut: 
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Gambar 3.3 Potensi Biomassa dan 

Simpanan Karbon Serasah 

Berdasarkan Gambar 3.3, 

menunjukkan bahwa Kawasan Hutan 

Lindung Bansan memperoleh 

kandungan biomassa sebesar 6,71 

ton/ha dan kandungan karbon 3,15 

ton/ha. Penyumbang terbesar 

biomassa dan karbon serasah adalah 

kerapatan tinggi yaitu kandungan 

biomassa sebesar 2,40 ton/ha dan 

nilai karbon 1,13 ton/ha lebih besar 

dibandingkan dengan kerapatan 

lainnya. Tingginya kandungan 

biomassa dan karbon pada kerapatan 

tinggi disebabkan oleh beberapa 

faktor yaitu terletak pada kondisi 

vegetasi relatif rapat dan beragam 

sehingga potensi serasah yang jatuh 

ke permukaan tanah menjadi besar. 

Keadaan topografi juga 

mempengaruhi kandungan biomassa 

dan serasah pada kerapatan tinggi, 

dimana keadaan topografinya datar 

atau rata sehingga saat hujan serasah 

dari tempat paling tinggi terdistribusi 

atau jatuh ke tempat yang terendah 

dan tertumpuk di lantai hutan yang 

datar. Faktor lain yang menyebabkan 

tingginya produksi serasah adalah 

umur pohon dan kecepatan angin. Jika 

kecepatan angin tinggi maka produksi 

serasah juga tinggi. Pernyataan ini 

selaras dengan penelitian (Maulidya 

et al., 2021) yang menyatakan bahwa 

serasah daun yang memiliki daun 

lebar dan tipis mudah gugur jika 

diterpa angin kencang dan air hujan. 

3.3 Potensi Serapana CO2 Pada 

Nekromassa dan Serasah 

0,00

1,00

2,00

3,00

Tinggi Sedang Rendah Sangat

Rendah
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Setelah nilai karbon diketahui, 

selanjutnya dilakukan perhitungan 

serapan CO2 dengan mengalikan 

nilai simpanan karbon dengan 3,67 

yang merupakan nilai unsur C ke 

CO2. Perhitungan nilai serapan CO2 

pada nekromassa dan serasah di 

hutan lindung Bansan dapat dilihat 

pada Tabel 3.1. 

No Tingkatan C (ton/ha) C (ton) Serapan CO2 

(ton/ha) 

CO2 ton 

1 Nekromassa 8,36 426,95 30,681 1.566,89 

2 Serasah 3,13 159,85 11,487 586,65 

 Jumlah 11,49 586,8 42,168 2.153,54 

Berdasarkan hasil analisis 

perhitungan potensi serapan CO2, 

menunjukkan bahwa hutan lindung 

Bansan dapat menyerap CO2 

sebanyak 2.153,54 ton dengan 

serapan CO2 42,168 ton/ha. Pada 

tabel di atas, dapat dilihat 

perbandingan potensi serapan CO2 

antara nekromassa dan serasah. 

Serapan CO2 tertinggi berada pada 

nekromassa yang mampu menyerap 

CO2 sebanyak 1.566,89 ton/ha 

dengan rata-rata 30,68 ton/ha. 

Sementara serasah hanya 

menghasilkan nilai serapan CO2 

terendah yaitu 586,65 ton dan rata-

rata 11,487 ton/ha 

3.4. Valuasi Ekonomi Karbon 

Hasil perhitungan valuasi ekonomi 

karbon pada nekromassa dan 

serasah di Hutan Lindung Bansan 

disajikan pada Tabel 3.2 berikut: 

No Car

bon 

pool 

CO2 ton Valu

asi 

ekon

omi 

karb

on 

(Rp) 

Valuasi 

Karbon 

($) 

1 Nek
rom

1.566,89 92.1
33.0

5.969,85 
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assa 66 

2 Se
ra
sa
h 

586,65 34.4
94.7
96 

2.235,12 

  
Ju
mla
h 

2.153.54 126.
627.
862 

8.204,97 

Berdasarkan tabel 3.2, 

menunjukkan bahwa dengan 

besarnya nilai karbon yang dihasilkan 

oleh nekromassa dan serasah di 

kawasan hutan lindung Bansan, dapat 

menghasilkan keuntungan ekonomi 

senilai Rp 126.627.862 atau setara 

dengan $8.204,97 US Dollar. Dengan 

potensi tersebut, hutan lindung 

bansan dapat berkontribusi nyata 

dalam meningkatkan divisa negara 

dengan ikut serta dalam perdagangan 

karbon yang diprogramkan oleh 

Bursa Efek Indonesia. Adanya 

program tersebut, berupaya untuk 

melibatkan pemerintah untuk tetap 

mempertahankan fungsi ekologis 

hutan serta menjaga hutan agar tetap 

lestari dan berkelanjutan sehingga 

hutan lindung Bansan tidak hanya 

memberikan fungsi ekologis saja, 

tetapi juga memberikan fungsi 

ekonomi yang tidak sedikit. Hal ini 

sesuai dengan kebijakan pemerintah 

seluruh dunia lewat mekanisme 

perdagangan karbon mengenai 

sumber pendanaan yang diberikan 

oleh negara maju untuk negara 

berkembang yang memiliki 

ekosistem hutan lebat agar dapat 

melanjutkan komitmen penurunan 

emisi CO2. Selain itu, kontribusi 

hutan Lindung Bansan dalam 

menyerap karbon sangat mendukung 

target net sink sektor FOLU pada 

tahun 2030 yaitu pencapaian 

keseimbangan antara emisi dan 

penyerapan karbon melalui 

pengelolaan hutan dan penggunaan 

lahan yang optimal (Audita et al., 

2025). Dengan demikian, penguatan 
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pengelolaan seluruh komponen 

biomassa hutan di hutan Lindung 

Bansan tidak hanya berdampak 

ekologis tetapi juga membuka 

peluang ekonomi hijau melalui 

mekanisme perdagangan karbon 

yang berkelanjutan. 

IV. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, Hutan Lindung 

Bansan dapat menghasilkan potensi 

biomassa nekromassa (pohon mati 

dan kayu mati), maka ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hutan Lindung Bansan 

mampu menghasilkan potensi 

biomassa nekromassa (pohon 

mati dan kayu mati) sebesar 

17,81 ton/ha dan simpanan 

karbon 8,36 ton/ha. 

Sedangkan potensi biomassa 

serasah sebesar 6,67 ton/ha 

dan simpanan karbon sebesar 

3,13 ton/ha. 

2. Hutan Lindung Bansan 

mampu menghasilkan nilai 

serapan CO2 30,68 ton/ha 

pada nekromassa dan serasah 

sebesar 11,49 ton/ha sehingga 

total nilai keseluruhan untuk 

nekromassa dan serasah 

adalah 42,17 ton/ha. Dengan 

nilai serapan CO2 tersebut 

dapat menghasilkan valuasi 

ekonomi karbon sebesar 

$8.204,97 US Dollar atau 

setara dengan Rp 

126.627.862. 

4.2 Saran 

1. Hasil valuasi ekonomi karbon 

ini juga dapat dijadikan 

sebagai bahan referensi atau 

pedoman oleh pengelola KPH 

Timor Tengah Utara dalam 
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merumuskan kebijakan 

pengelolaan hutan secara 

lestari dan berkelanjutan agar 

mampu melindungi semua 

lapisan vegetasi dalam 

kawasan guna untuk 

mempertahankan fungsi hutan 

sebagai penyerap karbon 

secara alami. 

2. Penelitian lanjutan terkait 

potensi biomassa dan karbon 

di bawah permukaan tanah 

guna untuk memperoleh nilai 

keseluruhan dari carbon pool 

di Hutan Lindung Bansan. 

3. Perlu ditingkatkan 

pengawasan dan pemantauan 

secara berkala di Hutan 

Lindung Bansan karena masih 

ditemukan aktivitas masuknya 

hewan ternak ke dalam area 

hutan. 
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